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KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dapat diperoleh kesimpulan bahwa 
terdapat pengaruh yang positif antara efek 
psikologis selama WFH dengan produktivitas 
pustakawan LIPI, meskipun korelasi antara 
keduanya lemah. Hal ini menunjukkan bahwa 
ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
produktivitas pustakawan selain kondisi 
psikologis selama WFH. Agar kondisi psikologi 
dan produktivitas pustakawan LIPI selama WFH 

tetap terjaga, kebijakan WFH sebaiknya diikuti 
dengan komunikasi dan monitor secara regular 
dari pimpinan kepada bawahan sesuai dengan 
target kerja pustakawan. Pembentukan kelompok 
kerja/ tim dapat dilakukan untuk memudahkan 
koordinasi sesuai tugas. Selain itu, dukungan 
psikologis seperti kepercayaan dari pimpinan 
juga sangat diperlukan karena sangat 
mempengaruhi keefektifan bekerja dari jarak jauh 
serta keseimbangan antara pekerjaan dan 
kehidupan pribadi pustakawan. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Austin, Patrick Lucas. (2020). 5 Tips for Staying 
Productive and Mentally Healthy While 
You're Working from Home Time. 
https://time.com/5801725/work-from-home-
remote-tips/, diakses pada tanggal 18 Juni 
2020. 

Bao et al. (2020). How does Working from Home 
Affect Developer Productivity? A Case Study 
of Baidu During COVID-19 Pandemic. 
ESEC/FSE 2020, 8 - 13 November 2020, 
Sacramento, California, United States. 

Bloom et al. (2015). Does Working from Home 
Work? Evidence from A Chinese 
Experiment. The Quarterly Journal of 
Economics, 165–218. 
http://doi:10.1093/qje/qju032. 

Grant, C.A., Wallace, L.M., Spurgeon, P.C. 
(2013). An Exploration of the Psychological 
Factors Affecting Remote e-Worker's Job 
Effectiveness, Well-Being and Work-Life 
Balance. Employee Relations, 35(5), 527–
546.http://dx.doi.org/10.1108/ER-08-2012-
0059. 

Li, J., Ghosh, R. dan Nachmias, S. (2020). In A 
Time of COVID-19 Pandemic, Stay Healthy, 
Connected, Productive, and Learning: 
Words from The Editorial Team of HRDI. 
Human Resource Development 
International, 23(3), 199-207. 
https://doi.org/10.1080/13678868. 
2020.1752493. 

Prasad, K.D.V., Vaidya, R.W. dan Mangipudi, 
M.R. (2020). Effect of Occupational Stress 
and Remote Working on Psychological Well-
Being of Employees: An Empirical Analysis 
During COVID-19 Pandemic Concerning 
Information Technology Industry in 
Hyderabad. Indian Journal of Commerce & 

Management Studies, 11(2), 1-14. 
https://doi. Org/10.18843/ ijcms/v11i2/01. 

Pratama, Aidhil. (2020). Pengertian Moratorium 
PNS: 8 Fakta yang Sebaiknya Anda Ketahui 
https://www.ruangpns.com/pengertian-
moratorium-pns/, diakses pada tanggal 21 
Juli 2020. 

Rahayaan, N., Tjilen, A.P. dan Tambajong, H. 
(2019). Pengaruh Stres Kerja Terhadap 
Produktivitas Kerja Pegawai Badan Pusat 
Statistik. MJPA, 2(1), 1-13. 

Safitri, A.E. dan Gilang, A. (2019). Pengaruh 
Stres Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 
Karyawan Pada PT Telkom Witel Bekasi. 
Jurnal Ecodemica, 3(2), 170-180. 

Staglin, G. (2020). When Home Becomes the 
Workplace: Mental Health and Remote 
Work. 
https://www.forbes.com/sites/onemind/2020/
03/17/when-home-becomes-the-workplace-
mental-health-and-remote-work/diakses 
pada tgl 20 Juni 2020. 

Wartono, T. dan Mochtar, S. (2015). Stres dan 
Kinerja di Lingkungan Kerja yang semakin 
kompetitif. Kreatif, 2(2), 153-171. 

covid19.kemkes.go.id/category/situasi-infeksi-
emerging/info-corona-virus/#.XzyG3cgzbIU, 
diakses pada tanggal 8 Juli 2020. 

Zu, et al. (2020). Coronavirus Disease 2019 
(COVID-19): A Perspective from China. 
Radiology, 296(2), 15-25. https://doi. Org/ 
10.1148/radiol.2020200490. 

ANALISIS MINAT MENJADI PUSTAKAWAN PADA MAHASISWA 
TINGKAT AKHIR ANGKATAN 2014-2016 PROGRAM STUDI ILMU 
PEPPUSTAKAAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN FATAH 

PALEMBANG 
Tria Wiranti dan Budhi Santoso 

Prodi Ilmu Perpustakaan, Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang 
 

Abstrak 

Studi ini membahas tentang bagaimana pandangan mahasiswa tentang minat menjadi 
pustakawan setelah lulus dan memberikan pandangan baru bahwa profesi pustakawan 
sebenarnya adalah profesi yang bermartabat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
minat menjadi pustakawan pada mahasiswa tingkat akhir angkatan 2014-2016 program studi 
ilmu perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang. Metode yang digunakan dalam 
menganalisa data penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner. Populasi dalam penelitian ini yaitu 
mahasiswa tingkat akhir  program studi ilmu perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden 
Fatah Palembang sebanyak 226 mahasiswa dengan teknik pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu random sampling. Untuk menganalisa minat mahasiswa tingkat akhir peneliti 
menggunakan Teori minat dari Crow & Crow  dengan tiga faktor yaitu: faktor rangsangan 
dari dalam (The factor inner urge), faktor motive sosial (Factor of social motive), dan faktor 
emosi (Emotional factor). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
minat menjadi pustakawan pada mahasiswa tingkat akhir angkatan 2014-2016 program studi 
ilmu perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang termasuk dalam kategori tinggi yaitu 4,09. 
Aspek yang perlu ditingkatkan yaitu pada indikator “Berprofesi sebagai pustakawan mudah 
dikenal oleh masyarakat dikarenakan memperoleh nilai paling rendah dibandingkan indikator 
lainnya. Penulis menyarankan agar perpustakaan dan pustakawan, hendaknya lebih 
berusaha memberikan citra yang bagus kepada masyarakat mengingat telah terjadinya 
perubahan paradigma perpustakaan saat ini yang tidak lagi dipandang sebelah mata oleh 
masyarakat, serta memberikan image yang mengikuti era perkembangan zaman. Karena 
perkembangan teknologi informasi yang semakin meningkat menuntut perpustakaan dan 
pustakawan untuk dapat terus mewujudkan image positif kepada masyarakat. 

Kata-kata kunci : Minat, Pustakawan, Perpustakaan, Ilmu Perpustakaan. 

Abstract 

This study discusses how students view their interest in becoming a librarian after graduation 
and provides a new view that the librarian profession is actually a dignified profession.This 
study aims to determine the interest in becoming a librarian in the final year class 2014-2016 
students of the library science study program at UIN Raden Fatah Palembang. The method 
used in analyzing the research data is descriptive quantitative, data collection using a 
research instrument in the form of a questionnaire. The population in this study were 226 
students at the final year of the library science study program at the Raden Fatah State 
Islamic University in Palembang. The sampling technique used was random sampling. To 
analyze the interest of the final year students, the researcher used Crow & Crow's theory of 
interest with three factors, namely: the inner urge factor, the social motive factor, and the 
emotional factor. The results of this study indicate that the factors that influence the interest 
in becoming a librarian in the final year 2014-2016 students of the library science study 
program of UIN Raden Fatah Palembang are in the high category, namely 4.09. The aspect 
that needs to be improved is the indicator “Being a librarian is easily recognized by the public 
because it gets the lowest score compared to other indicators. The author suggests that 
libraries and librarians should make more efforts to provide a good image to the public 
considering that there has been a change in the current paradigm of libraries which are no 
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longer underestimated by the public, and provide an image that follows the era of the times. 
Because the development of information technology is increasingly demanding libraries and 
librarians to be able to continue to create a positive image to society. 

Keywords : Interest, Librarian, Library, Library Science. 

 

PENDAHULUAN 
Keberadaan pustakawan sebagai profesi 

belum sepenuhnya diterima sejajar dengan 
profesi lain yang sudah diakui masyarakat 
(Sudarsono, 2020). Hal ini, terlihat dari sudut 
pandang masyarakat yang menganggap profesi 
pustakawan sebagai pekerjaan yang 
membosankan, profesi yang bekerja diantara 
tumpukan buku dan profesi yang tidak 
memerlukan latar belakang pendidikan yang 
tinggi (Mulyadi, 2011). Selama ini dibenak 
masyarakat perpustakaan dan pustakawan 
masih dicitrakan sebagai hal yang serba kuno, 
statis, dan pekerjaan yang sepele (mudah) yang 
semua orang bisa melakukannya (Handayani, 
2015).  Seorang dosen program Pascasarjana 
dan Sarjana pada program ilmu perpustakaan 
dan informasi dalam sebuah sesi perkuliahan 
pernah menyampaikan keprihatinannya bahwa 
sebagian besar mahasiswanya setelah lulus lebih 
memilih untuk bekerja atau berkarir di luar bidang 
perpustakaan karena profesi sebagai 
pustakawan dipandang kurang memiliki status 
sosial di tengah masyarakat dan kurang 
menjanjikan dalam hal finansial (Heriyanto dkk., 
2013). Stereotif negatif seperti ini  berdampak 
pada eksistensi profesi pustakawan yang selalu 
dijadikan pilihan terakhir dalam pemilihan profesi, 
berdasarkan hasil survei Ina Liem yang dimuat di 
kompas pada tanggal 7 Februari 2014, pada 
tahun 2013 melakukan polling terhadap 5.614 
siswa SMA di Indonesia hasilnya hanya ada 1 
siswi yang berminat menjadi pustakawan 
(Saphira, 2019). 

Tidak bisa dipungkiri bahwa profesi 
pustakawan memang masih dilihat sebelah mata 
oleh masyarakat sampai saat ini. Dimana, 
masyarakat masih menggunakan paradigma 
lama yang menganggap bahwa pustakawan 
bukanlah pekerjaan yang profesional maka tidak 
memerlukan pendidikan khusus. Kenyataannya 
penyebaran informasi yang terjadi saat ini sangat 
membutuhkan seorang pustakawan untuk dapat 
memanejemen serta mengelola informasi 
sehingga bernilai guna tinggi (Hapsari, 2011). 

Kompetensi  pustakawan dapat diperoleh 
melalui pendidikan dan pelatihan dalam bidang 
perpustakaan hal tersebut tertuang dalam 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 
Tahun 2007 yaitu seseorang yang memiliki 
kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan 
dan atau pelatihan kepustakawanan serta 

mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk 
melaksanakan pengelolaan dan pelayanan 
perpustakaan. Dari definisi diatas dapat dipahami 
bahwa pustakawan adalah profesi yang  memiliki 
pengetahuan dan keterampilan khusus yang 
didapat melalui diklat maupun pendidikan ilmu 
perpustakaan di perguruan tinggi. 

Beberapa perguruan tinggi di Indonesia 
telah membuka program studi ilmu perpustakaan, 
Salah satunya Universitas Islam Negeri Raden 
Fatah Palembang yang telah berdiri sejak bulan 
Oktober 2014. Program studi Ilmu Perpustakaan 
hadir dalam rangka menghasilkan lulusan yang 
berkompetensi dalam mengolah dan mengelola 
informasi dalam bidang perpustakaan secara 
profesional. Dengan kata lain, harapannya 
mahasiswa S1 ilmu perpustakaan mempunyai 
minat bekerja sebagai pustakawan. 

Sebagai  pelajar, mahasiswa  pastinya  
mempunyai  minat  untuk  berkarir  sesuai  
dengan  bidangnya  atau sesuai dengan apa 
yang dicita-citakannya (Candraning & 
Muhammad, 2018). Dikatakan berminat pada 
suatu pekerjaan apabila seseorang memiliki rasa 
ketertarikan, keinginan dan rasa keingintahuan 
terhadap suatu pekerjaan atau aktivitas serta 
merasa tertantang (Hurlock, 2004). Sama halnya 
dalam memilih profesi, keinginan atau minat 
sangat berpengaruh serta berperan penting 
dalam pemilihan profesi sehingga sebuah profesi 
yang dijalani seseorang menggambarkan 
kemauan dan keinginan yang kuat dalam dirinya.  

Minat akan berpengaruh pada tindakan 
seseorang dalam memilih profesi termasuk 
mahasiswa program studi ilmu perpustakaan 
dalam memilih profesi yang akan dijalaninya 
setelah selesai pendidikan. Di samping itu, 
penilaian dan pandangan masyarakat terhadap 
profesi pustakawan juga berpengaruh pada 
kesuksesan profesi tersebut. Fenomena inilah 
yang menarik peneliti ingin mengetahui minat 
mahasiswa ilmu perpustakaan tingkat akhir UIN 
Raden Fatah Palembang menjadi pustakawan. 

 
KAJIAN PUSTAKA 

Minat termasuk salah satu unsur 
kepribadian yang berperan dalam mengambil 
keputusan masa depan. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) (2017) minat adalah 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu. Menurut Winkel minat adalah 

kecenderungan yang menetap dalam subyek 
untuk merasa tertarik pada bidang tertentu dan 
merasa senang berkecimpung dalam bidang itu. 

Menurut Crow & Crow minat berhubungan 
dengan gaya gerak yang mendorong seseorang 
untuk menghadapi sesuatu yang dirangsang oleh 
kegiatan itu sendiri (Abror, 1989). Minat tidak 
timbul sendirian, ada unsur kebutuhan seperti 
minat belajar, minat terhadap suatu benda, 
kegiatan atau pekerjaan dan hal-hal lainnya 
(Djaali, 2012). Setiap minat memuaskan suatu 
kebutuhan dalam kehidupan individu, semakin 
kuat kebutuhan tersebut maka, semakin kuat 
akan bertahan pada minat tersebut, dan semakin 
kuat pula minat apabila semakin sering 
diekspresikan dalam kegiatan sehari-hari. Namun 
apabila tidak disalurkan dan hanya sesekali 
melakukan kegiatan terkait objek minat, maka 
minat akan padam. 

Menurut Hurlock dalam (Andriyani, 2012) 
mengartikan minat sebagai sumber motivasi 
yang akan mengarahkan seseorang pada apa 
yang akan mereka lakukan bila diberi kebebasan 
untuk memilihnya. Bila mereka melihat sesuatu 
itu mempunyai arti bagi dirinya, maka mereka 
akan tertarik terhadap sesuatu itu yang pada 
akhirnya nanti akan menimbulkan kepuasan bagi 
dirinya. Aiken mengungkapkan definisi minat 
sebagai kesukaan terhadap kegiatan melebihi 
kegiatan lainnya. Ini berarti minat berhubungan 
dengan nilai nilai yang membuat seseorang 
mempunyai pilihan dalam hidupnya (Anastasia & 
Susana Urbina, 1997). 

Berdasarkan definisi di atas dapat 
disimpulkan bahwa minat merupakan suatu 
keinginan yang ada dan menetap pada jiwa 
seseorang untuk mengarahkan pada suatu 
pilihan tertentu sebagai kebutuhannya. Demikian 
halnya mahasiswa akhir dalam pemilihan profesi 
yang akandijalaninya.Seseorang yang berminat 
pada suatu obyek maka akan memiliki rasa ingin 
tahu untuk mempelajari obyek tersebut dan 
cenderung merasa senang bila berkecimpung di 
dalam obyek tersebut sehingga cenderung akan 
memberikan perhatian yang besar terhadap 
obyek. 

Menurut Crow & crow minat 
berhubungan dengan gaya gerak yang 
mendorong seseorang untuk menghadapi 
sesuatu yang dirangsang oleh kegiatan itu 
sendiri. Minat tidak timbul sendirian, ada unsur 
kebutuhan seperti minat belajar, minat terhadap 
suatu benda, kegiatan atau pekerjaan dan hal-hal 
lainnya. Setiap minat memuaskan suatu 
kebutuhan dalam kehidupan individu, semakin 
kuat kebutuhan tersebut maka, semakin kuat 
akan bertahan pada minat tersebut, dan semakin 
kuat pula minat apabila semakin sering 
diekspresikan dalam kegiatan sehari-hari. Namun 
apabila tidak disalurkan dan hanya sesekali 

melakukan kegiatan terkait objek minat, maka 
minat akan padam (Djaali, 2012). 

Menurut Crow & Crow dalam (Abror, 1989) 
faktor-faktor yang mempengaruhi minat  adalah: 
a. Faktor dorongan dari dalam (the factor inner 

urge). Merupakan dorongan yang datang 
dari dalam diri yang sesuai dengan 
keinginan dan kebutuhan seseorang. 
Dorongan dari dalam diri seseorang inilah 
yang akan mudah menimbulkan minat 
seperti memiliki hasrat ingin tahu terhadap 
ilmu pengetahuan. Faktor dorongan dalam 
yaitu persepsi individu mengenai diri sendiri, 
keinginan, harapan pribadi, harga diri, 
kebutuhan, kepuasan, dan prestasi yang 
diharapkan. 

b. Faktor motif sosial (the factor social motif). 
Merupakan faktor dalam menumbuhkan 
minat yang timbul oleh motif sosial atau 
lingkungan. Lingkungan dalam hal ini adalah 
keluarga, teman, guru, dosen, dan lain-lain. 
Misalnya seseorang berminat pada prestasi 
tinggi agar mendapat penghargaan atau 
status sosial tinggi. 

c. Faktor emosi (emosional factor). Faktor 
emosi juga berpengaruh pada timbulnya 
minat seseorang. Faktor emosi berkaitan 
dengan perasaan dan emosi yang 
berpengaruh pada objek. Apabila individu 
menghasilkan emosi atau perasaan senang 
akan keberhasilan sesuatu maka, perasaan 
ini akan membangkitkan minat. Sedangkan 
perasaan tidak senang akan kegagalan 
dapat menghilangkan minat. 

 
METODE PENELITIAN 
 
Jenis dan pendekatan penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan usaha   
sadar   dan   sistematis   untuk   memberikan   
jawaban   terhadap   suatu   masalah   dan   atau 
mendapatkan  informasi  lebih mendalam dan  
luas terhadap suatu fenomena dengan 
menggunakan tahap-tahap  penelitian  dengan  
pendekatan  kuantitatif (Yusuf, 2017).  

 
Populasi dan sampel  

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa akhir program studi ilmu 
perpustakaan angkatan 2014, 2015, dan 2016 
berjumlah 226 orang. Berdasarkan rekapitulasi 
jumlah per angkatan yaitu, angkatan 2014 
sebanyak 61 orang, angkatan 2015 sebanyak 72 
orang, dan angkatan 2016 sebanyak 93 orang. 
Penentuan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan sampling random, pengambikan 
sampel untuk penelitian menurut Arikunto, jika 
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longer underestimated by the public, and provide an image that follows the era of the times. 
Because the development of information technology is increasingly demanding libraries and 
librarians to be able to continue to create a positive image to society. 
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belum sepenuhnya diterima sejajar dengan 
profesi lain yang sudah diakui masyarakat 
(Sudarsono, 2020). Hal ini, terlihat dari sudut 
pandang masyarakat yang menganggap profesi 
pustakawan sebagai pekerjaan yang 
membosankan, profesi yang bekerja diantara 
tumpukan buku dan profesi yang tidak 
memerlukan latar belakang pendidikan yang 
tinggi (Mulyadi, 2011). Selama ini dibenak 
masyarakat perpustakaan dan pustakawan 
masih dicitrakan sebagai hal yang serba kuno, 
statis, dan pekerjaan yang sepele (mudah) yang 
semua orang bisa melakukannya (Handayani, 
2015).  Seorang dosen program Pascasarjana 
dan Sarjana pada program ilmu perpustakaan 
dan informasi dalam sebuah sesi perkuliahan 
pernah menyampaikan keprihatinannya bahwa 
sebagian besar mahasiswanya setelah lulus lebih 
memilih untuk bekerja atau berkarir di luar bidang 
perpustakaan karena profesi sebagai 
pustakawan dipandang kurang memiliki status 
sosial di tengah masyarakat dan kurang 
menjanjikan dalam hal finansial (Heriyanto dkk., 
2013). Stereotif negatif seperti ini  berdampak 
pada eksistensi profesi pustakawan yang selalu 
dijadikan pilihan terakhir dalam pemilihan profesi, 
berdasarkan hasil survei Ina Liem yang dimuat di 
kompas pada tanggal 7 Februari 2014, pada 
tahun 2013 melakukan polling terhadap 5.614 
siswa SMA di Indonesia hasilnya hanya ada 1 
siswi yang berminat menjadi pustakawan 
(Saphira, 2019). 

Tidak bisa dipungkiri bahwa profesi 
pustakawan memang masih dilihat sebelah mata 
oleh masyarakat sampai saat ini. Dimana, 
masyarakat masih menggunakan paradigma 
lama yang menganggap bahwa pustakawan 
bukanlah pekerjaan yang profesional maka tidak 
memerlukan pendidikan khusus. Kenyataannya 
penyebaran informasi yang terjadi saat ini sangat 
membutuhkan seorang pustakawan untuk dapat 
memanejemen serta mengelola informasi 
sehingga bernilai guna tinggi (Hapsari, 2011). 

Kompetensi  pustakawan dapat diperoleh 
melalui pendidikan dan pelatihan dalam bidang 
perpustakaan hal tersebut tertuang dalam 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 
Tahun 2007 yaitu seseorang yang memiliki 
kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan 
dan atau pelatihan kepustakawanan serta 

mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk 
melaksanakan pengelolaan dan pelayanan 
perpustakaan. Dari definisi diatas dapat dipahami 
bahwa pustakawan adalah profesi yang  memiliki 
pengetahuan dan keterampilan khusus yang 
didapat melalui diklat maupun pendidikan ilmu 
perpustakaan di perguruan tinggi. 

Beberapa perguruan tinggi di Indonesia 
telah membuka program studi ilmu perpustakaan, 
Salah satunya Universitas Islam Negeri Raden 
Fatah Palembang yang telah berdiri sejak bulan 
Oktober 2014. Program studi Ilmu Perpustakaan 
hadir dalam rangka menghasilkan lulusan yang 
berkompetensi dalam mengolah dan mengelola 
informasi dalam bidang perpustakaan secara 
profesional. Dengan kata lain, harapannya 
mahasiswa S1 ilmu perpustakaan mempunyai 
minat bekerja sebagai pustakawan. 

Sebagai  pelajar, mahasiswa  pastinya  
mempunyai  minat  untuk  berkarir  sesuai  
dengan  bidangnya  atau sesuai dengan apa 
yang dicita-citakannya (Candraning & 
Muhammad, 2018). Dikatakan berminat pada 
suatu pekerjaan apabila seseorang memiliki rasa 
ketertarikan, keinginan dan rasa keingintahuan 
terhadap suatu pekerjaan atau aktivitas serta 
merasa tertantang (Hurlock, 2004). Sama halnya 
dalam memilih profesi, keinginan atau minat 
sangat berpengaruh serta berperan penting 
dalam pemilihan profesi sehingga sebuah profesi 
yang dijalani seseorang menggambarkan 
kemauan dan keinginan yang kuat dalam dirinya.  

Minat akan berpengaruh pada tindakan 
seseorang dalam memilih profesi termasuk 
mahasiswa program studi ilmu perpustakaan 
dalam memilih profesi yang akan dijalaninya 
setelah selesai pendidikan. Di samping itu, 
penilaian dan pandangan masyarakat terhadap 
profesi pustakawan juga berpengaruh pada 
kesuksesan profesi tersebut. Fenomena inilah 
yang menarik peneliti ingin mengetahui minat 
mahasiswa ilmu perpustakaan tingkat akhir UIN 
Raden Fatah Palembang menjadi pustakawan. 

 
KAJIAN PUSTAKA 

Minat termasuk salah satu unsur 
kepribadian yang berperan dalam mengambil 
keputusan masa depan. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) (2017) minat adalah 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu. Menurut Winkel minat adalah 

kecenderungan yang menetap dalam subyek 
untuk merasa tertarik pada bidang tertentu dan 
merasa senang berkecimpung dalam bidang itu. 

Menurut Crow & Crow minat berhubungan 
dengan gaya gerak yang mendorong seseorang 
untuk menghadapi sesuatu yang dirangsang oleh 
kegiatan itu sendiri (Abror, 1989). Minat tidak 
timbul sendirian, ada unsur kebutuhan seperti 
minat belajar, minat terhadap suatu benda, 
kegiatan atau pekerjaan dan hal-hal lainnya 
(Djaali, 2012). Setiap minat memuaskan suatu 
kebutuhan dalam kehidupan individu, semakin 
kuat kebutuhan tersebut maka, semakin kuat 
akan bertahan pada minat tersebut, dan semakin 
kuat pula minat apabila semakin sering 
diekspresikan dalam kegiatan sehari-hari. Namun 
apabila tidak disalurkan dan hanya sesekali 
melakukan kegiatan terkait objek minat, maka 
minat akan padam. 

Menurut Hurlock dalam (Andriyani, 2012) 
mengartikan minat sebagai sumber motivasi 
yang akan mengarahkan seseorang pada apa 
yang akan mereka lakukan bila diberi kebebasan 
untuk memilihnya. Bila mereka melihat sesuatu 
itu mempunyai arti bagi dirinya, maka mereka 
akan tertarik terhadap sesuatu itu yang pada 
akhirnya nanti akan menimbulkan kepuasan bagi 
dirinya. Aiken mengungkapkan definisi minat 
sebagai kesukaan terhadap kegiatan melebihi 
kegiatan lainnya. Ini berarti minat berhubungan 
dengan nilai nilai yang membuat seseorang 
mempunyai pilihan dalam hidupnya (Anastasia & 
Susana Urbina, 1997). 

Berdasarkan definisi di atas dapat 
disimpulkan bahwa minat merupakan suatu 
keinginan yang ada dan menetap pada jiwa 
seseorang untuk mengarahkan pada suatu 
pilihan tertentu sebagai kebutuhannya. Demikian 
halnya mahasiswa akhir dalam pemilihan profesi 
yang akandijalaninya.Seseorang yang berminat 
pada suatu obyek maka akan memiliki rasa ingin 
tahu untuk mempelajari obyek tersebut dan 
cenderung merasa senang bila berkecimpung di 
dalam obyek tersebut sehingga cenderung akan 
memberikan perhatian yang besar terhadap 
obyek. 

Menurut Crow & crow minat 
berhubungan dengan gaya gerak yang 
mendorong seseorang untuk menghadapi 
sesuatu yang dirangsang oleh kegiatan itu 
sendiri. Minat tidak timbul sendirian, ada unsur 
kebutuhan seperti minat belajar, minat terhadap 
suatu benda, kegiatan atau pekerjaan dan hal-hal 
lainnya. Setiap minat memuaskan suatu 
kebutuhan dalam kehidupan individu, semakin 
kuat kebutuhan tersebut maka, semakin kuat 
akan bertahan pada minat tersebut, dan semakin 
kuat pula minat apabila semakin sering 
diekspresikan dalam kegiatan sehari-hari. Namun 
apabila tidak disalurkan dan hanya sesekali 

melakukan kegiatan terkait objek minat, maka 
minat akan padam (Djaali, 2012). 

Menurut Crow & Crow dalam (Abror, 1989) 
faktor-faktor yang mempengaruhi minat  adalah: 
a. Faktor dorongan dari dalam (the factor inner 

urge). Merupakan dorongan yang datang 
dari dalam diri yang sesuai dengan 
keinginan dan kebutuhan seseorang. 
Dorongan dari dalam diri seseorang inilah 
yang akan mudah menimbulkan minat 
seperti memiliki hasrat ingin tahu terhadap 
ilmu pengetahuan. Faktor dorongan dalam 
yaitu persepsi individu mengenai diri sendiri, 
keinginan, harapan pribadi, harga diri, 
kebutuhan, kepuasan, dan prestasi yang 
diharapkan. 

b. Faktor motif sosial (the factor social motif). 
Merupakan faktor dalam menumbuhkan 
minat yang timbul oleh motif sosial atau 
lingkungan. Lingkungan dalam hal ini adalah 
keluarga, teman, guru, dosen, dan lain-lain. 
Misalnya seseorang berminat pada prestasi 
tinggi agar mendapat penghargaan atau 
status sosial tinggi. 

c. Faktor emosi (emosional factor). Faktor 
emosi juga berpengaruh pada timbulnya 
minat seseorang. Faktor emosi berkaitan 
dengan perasaan dan emosi yang 
berpengaruh pada objek. Apabila individu 
menghasilkan emosi atau perasaan senang 
akan keberhasilan sesuatu maka, perasaan 
ini akan membangkitkan minat. Sedangkan 
perasaan tidak senang akan kegagalan 
dapat menghilangkan minat. 

 
METODE PENELITIAN 
 
Jenis dan pendekatan penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan usaha   
sadar   dan   sistematis   untuk   memberikan   
jawaban   terhadap   suatu   masalah   dan   atau 
mendapatkan  informasi  lebih mendalam dan  
luas terhadap suatu fenomena dengan 
menggunakan tahap-tahap  penelitian  dengan  
pendekatan  kuantitatif (Yusuf, 2017).  

 
Populasi dan sampel  

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa akhir program studi ilmu 
perpustakaan angkatan 2014, 2015, dan 2016 
berjumlah 226 orang. Berdasarkan rekapitulasi 
jumlah per angkatan yaitu, angkatan 2014 
sebanyak 61 orang, angkatan 2015 sebanyak 72 
orang, dan angkatan 2016 sebanyak 93 orang. 
Penentuan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan sampling random, pengambikan 
sampel untuk penelitian menurut Arikunto, jika 
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subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya 
diambil semuanya, jika subjeknya besar atau 
lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau 
20-25% atau lebih(Arikunto, 2006). Teknik 
pengambilan sampel dengan teknik random 
sampling dilakukan dengan cara mengambil 
sampel secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi (Sugiyono, 2011). 
Dalam penelitian ini diambil sampel sebesar 
85 responden yang dianggap penulis 
mewakili dari keseluruhan populasi 
mahasiswa Angkatan 2014-2016. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain : 
a. Kuesioner (angket) 

Kuesioner dalam penelitian ini mencakup 
pertanyaan yang diambil dari tiga faktor 
yang mempengaruhi minat Menurut Crow 
and Crow yaitu: faktor pendorong dari dalam 
(the factor inner urge), faktor motif sosial 
(the factor of social motif), dan faktor emosi 
(emosional factor). 

b. Dokumen 
Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan 
untuk memperoleh data yang bersifat 
dokumen, seperti rekaman, foto-foto yang 
menyangkut penelitian di lingkungan 
Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas 
Adab dan Humaniora Universitas Islam 
Negeri Raden Fatah Palembang. 

 
 
Teknik Analisis Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan 
kuesioner dengan menggunakan sekala likert. 
Pada lembar kuesioner yang dibagikan terdapat 
85 responden yang mengisi jawaban dari 20 butir 
pernyataan yang disediakan.Pengumpulan data 
pada penelitian ini dilakukan selama 3 (tiga) hari 
dimulai pada tanggal 24-26 Agustus 2020. Data 
dikumpulkan dengan cara menyebarkan 
kuesioner kepada mahasiswa tingkat akhir 
angkatan 2014-2016 yang dibuat dengan 
menggunakan google forms sebagai alternatif 
kuesioner karena dibagikan pada masa pandemi 
Covid-19 berlangsung. Selanjutnya analisis data 
dilakukan dengan menggunakan metode analisis 
deskriptif dengan bantuan software SPSS versi 
22.0. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan rumus Mean untuk mengetahui 
nilai rata-rata dari setiap butir pertanyaan pada 

instrumen dan rumus Grand Mean untuk 
mengetahui rata-rata umum dari masing-masing 
butir pertanyaan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis hasil penelitian ini disajikan dalam 
bentuk tabel dan diagram disertai penjelasnnya, 
kuesioner yang disebar sesuai jumlah sampel 
yaitu sebanyak 85 buah. Berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan kemudian dilakukan koding 
tabulasi dan editing. Penelitian ini menganalisis 
variable minat dengan 3 sub variable yaitu 
variable factor rangsangan dari dalam, sub 
variable motif, dan sub variable emosi kemdian 
dihitung rata-rata sehingga diketahui tingkatan 
minat mahasiswa terhadap profesi pustakawan.  
Adapun hasil analisis seperti tabel dibawah ini: 

 
1. Sub Variabel Faktor Rangsangan dari 

dalam (The Factor Inner Urge) 
Menurut Crow&Crow (Abror, 1989) 

Faktor Rangsangan dari dalam (The Factor 
Inner Urge) diartikan sebagai rangsangan 
dari dalam diri atau pembawaan mahasiswa 
tingkat akhir sesuai dengan keinginan atau 
rasa ketertarikan yang akan menimbulkan 
minat untuk berprofesi sebagai pustakawan, 
rangsangan dari dalam akan mendorong 
mahasiswa tingkat akhir program studi ilmu 
perpustakaan ini akan memberikan 
keingintahuan mengenai profesi pustakawan 
yang akan dipilihnya setelah lulus nanti. 
Selain itu rangsangan dari dalam diri 
mahasiswa juga akan menimbulkan usaha 
yang akan dilakukan mahasiswa tingkat 
akhir untuk dapat menggeluti profesi yang 
dipilihnya nanti. 

Untuk menggambarkan Faktor 
Rangsangan dari dalam (The Factor Inner 
Urge) pada mahasiswa tingkat akhir, 
terdapat 4 indikator utama yaitu rasa 
ketertarikan terhadap profesi pustakawan, 
rasa ingin tahu atau kegairahan yang tinggi 
untuk berprofesi sebagai pustakawan, 
perhatian yang diberikan oleh mahasiswa 
untuk berprofesi sebagai pustakawan, dan 
kepercayaan sehingga menimbulkan usaha 
untuk menggeluti profesi setelah lulus.  
Kemudian 4 indikator tersebut 
dikembangkan menjadi 9 pernyataan dalam 
kuesioner seperti pada tabel berikut. 

 
 
 
 
 

Tabel 1. Sub Variabel Faktor Rangsangan dari dalam (The Factor Inner Urge) 

No Indikator Nilai Kategori 

1 Ketertarikan responden untuk berprofesi sebagai pustakawan setelah 
lulus 4,30 Sangat 

Tinggi 

2 Profesi pustakawan adalah profesi yang menjanjikan secara finansial 
dan lain-lain 3,85 Tinggi 

3 Keinginan untuk mengubah persepsi masyarakat mengenai profesi 
pustakawan 4,45 Sangat 

tinggi 

4 Rasa ingin tahu responden terhadap profesi pustakawan 4,27 Sangat 
Tinggi 

5 Rasa antusias responden untuk berprofesi sebagai pustakawan 4,04 tinggi 

6 Rasa semangat untuk mengikuti mata kuliah yang berhubungan 
dengan mata kuliah dengan kepustakawan 4,11 Tinggi 

7 Rasa semangat untuk mengikuti mata kuliah yang berhubungan 
dengan mata kuliah dengan kepustakawan 4,11 Tinggi 

8 Responden suka mencari informasi mengenai profesi pustakawan 
untuk mengetahui isu-isu perkembangan profesi pustakawan 4,07 Tinggi 

9 Responden melakukan pendekatan dengan pustakawan untuk 
mendapat informasi 3,95 Tinggi 

Jumlah 37,15/9= 4,12 

Sumber:data primer yang diolah 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 

bahwa nilai rata-rata dari setiap indikator 
yang diajukan kepada responden adalah 
sebagai berikut 1) Ketertarikan responden 
untuk berprofesi sebagai pustakawan 
setelah lulus, diperoleh dengan nilai rata-
rata sebesar 4,30 dengan kategori sangat 
tinggi. 2) Profesi pustakawan adalah profesi 
yang menjanjikan secara finansial dan lain-
lain, diperoleh dengan nilai rata-rata sebesar 
3,85 dengan kategori tinggi. 3) Keinginan 
untuk mengubah persepsi masyarakat 
mengenai profesi pustakawan, diperoleh 
dengan nilai rata-rata sebesar 4,45 dengan 
kategori sangat tinggi. 4) Rasa ingin tahu 
responden terhadap profesi pustakawan, 
diperoleh dengan nilai rata-rata sebesar 
4,27 dengan kategori sangat tinggi. 5) Rasa 
antusias responden untuk berprofesi 
sebagai pustakawan, diperoleh dengan nilai 
rata-rata sebesar 4,04 dengan kategori  
tinggi. 6) Rasa semangat untuk mengikuti 
mata kuliah yang berhubungan dengan mata 

kuliah dengan kepustakawan, diperoleh 
dengan nilai rata-rata sebesar 4,11 dengan 
kategori  tinggi. 7) Rasa semangat untuk 
mengikuti mata kuliah yang berhubungan 
dengan mata kuliah dengan kepustakawan, 
diperoleh dengan nilai rata-rata sebesar 
4,11 dengan kategori  tinggi. 8) Responden 
suka mencari informasi mengenai profesi 
pustakawan untuk mengetahui isu-isu 
perkembangan profesi pustakawan, 
diperoleh dengan nilai rata-rata sebesar 
4,11 dengan kategori  tinggi. 9) Responden 
melakukan pendekatan dengan pustakawan 
untuk mendapat informasi, diperoleh dengan 
nilai rata-rata sebesar 3,95 dengan kategori  
tinggi. 

Setelah diketahui rata-rata dari setiap 
indikator pernyataan dari sub variabel faktor 
rangsangan dari dalam (the factor inner 
urge), maka selanjutnya akan dihitung total 
keseluruhan nilai dengan rumus grand mean 
berikut ini : 

 

𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺 𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀 (𝑥𝑥) = 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 − 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖
𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽ℎ 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝  

 

= 4,30 + 3,85 + 4,45 + 4,27 + 4,04 + 4,11 + 4,11 + 4,07 + 3,95
9  

 

= 37,5
9  

 
= 𝟒𝟒,𝟏𝟏𝟏𝟏 
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subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya 
diambil semuanya, jika subjeknya besar atau 
lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau 
20-25% atau lebih(Arikunto, 2006). Teknik 
pengambilan sampel dengan teknik random 
sampling dilakukan dengan cara mengambil 
sampel secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi (Sugiyono, 2011). 
Dalam penelitian ini diambil sampel sebesar 
85 responden yang dianggap penulis 
mewakili dari keseluruhan populasi 
mahasiswa Angkatan 2014-2016. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain : 
a. Kuesioner (angket) 

Kuesioner dalam penelitian ini mencakup 
pertanyaan yang diambil dari tiga faktor 
yang mempengaruhi minat Menurut Crow 
and Crow yaitu: faktor pendorong dari dalam 
(the factor inner urge), faktor motif sosial 
(the factor of social motif), dan faktor emosi 
(emosional factor). 

b. Dokumen 
Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan 
untuk memperoleh data yang bersifat 
dokumen, seperti rekaman, foto-foto yang 
menyangkut penelitian di lingkungan 
Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas 
Adab dan Humaniora Universitas Islam 
Negeri Raden Fatah Palembang. 

 
 
Teknik Analisis Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan 
kuesioner dengan menggunakan sekala likert. 
Pada lembar kuesioner yang dibagikan terdapat 
85 responden yang mengisi jawaban dari 20 butir 
pernyataan yang disediakan.Pengumpulan data 
pada penelitian ini dilakukan selama 3 (tiga) hari 
dimulai pada tanggal 24-26 Agustus 2020. Data 
dikumpulkan dengan cara menyebarkan 
kuesioner kepada mahasiswa tingkat akhir 
angkatan 2014-2016 yang dibuat dengan 
menggunakan google forms sebagai alternatif 
kuesioner karena dibagikan pada masa pandemi 
Covid-19 berlangsung. Selanjutnya analisis data 
dilakukan dengan menggunakan metode analisis 
deskriptif dengan bantuan software SPSS versi 
22.0. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan rumus Mean untuk mengetahui 
nilai rata-rata dari setiap butir pertanyaan pada 

instrumen dan rumus Grand Mean untuk 
mengetahui rata-rata umum dari masing-masing 
butir pertanyaan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis hasil penelitian ini disajikan dalam 
bentuk tabel dan diagram disertai penjelasnnya, 
kuesioner yang disebar sesuai jumlah sampel 
yaitu sebanyak 85 buah. Berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan kemudian dilakukan koding 
tabulasi dan editing. Penelitian ini menganalisis 
variable minat dengan 3 sub variable yaitu 
variable factor rangsangan dari dalam, sub 
variable motif, dan sub variable emosi kemdian 
dihitung rata-rata sehingga diketahui tingkatan 
minat mahasiswa terhadap profesi pustakawan.  
Adapun hasil analisis seperti tabel dibawah ini: 

 
1. Sub Variabel Faktor Rangsangan dari 

dalam (The Factor Inner Urge) 
Menurut Crow&Crow (Abror, 1989) 

Faktor Rangsangan dari dalam (The Factor 
Inner Urge) diartikan sebagai rangsangan 
dari dalam diri atau pembawaan mahasiswa 
tingkat akhir sesuai dengan keinginan atau 
rasa ketertarikan yang akan menimbulkan 
minat untuk berprofesi sebagai pustakawan, 
rangsangan dari dalam akan mendorong 
mahasiswa tingkat akhir program studi ilmu 
perpustakaan ini akan memberikan 
keingintahuan mengenai profesi pustakawan 
yang akan dipilihnya setelah lulus nanti. 
Selain itu rangsangan dari dalam diri 
mahasiswa juga akan menimbulkan usaha 
yang akan dilakukan mahasiswa tingkat 
akhir untuk dapat menggeluti profesi yang 
dipilihnya nanti. 

Untuk menggambarkan Faktor 
Rangsangan dari dalam (The Factor Inner 
Urge) pada mahasiswa tingkat akhir, 
terdapat 4 indikator utama yaitu rasa 
ketertarikan terhadap profesi pustakawan, 
rasa ingin tahu atau kegairahan yang tinggi 
untuk berprofesi sebagai pustakawan, 
perhatian yang diberikan oleh mahasiswa 
untuk berprofesi sebagai pustakawan, dan 
kepercayaan sehingga menimbulkan usaha 
untuk menggeluti profesi setelah lulus.  
Kemudian 4 indikator tersebut 
dikembangkan menjadi 9 pernyataan dalam 
kuesioner seperti pada tabel berikut. 

 
 
 
 
 

Tabel 1. Sub Variabel Faktor Rangsangan dari dalam (The Factor Inner Urge) 

No Indikator Nilai Kategori 

1 Ketertarikan responden untuk berprofesi sebagai pustakawan setelah 
lulus 4,30 Sangat 

Tinggi 

2 Profesi pustakawan adalah profesi yang menjanjikan secara finansial 
dan lain-lain 3,85 Tinggi 

3 Keinginan untuk mengubah persepsi masyarakat mengenai profesi 
pustakawan 4,45 Sangat 

tinggi 

4 Rasa ingin tahu responden terhadap profesi pustakawan 4,27 Sangat 
Tinggi 

5 Rasa antusias responden untuk berprofesi sebagai pustakawan 4,04 tinggi 

6 Rasa semangat untuk mengikuti mata kuliah yang berhubungan 
dengan mata kuliah dengan kepustakawan 4,11 Tinggi 

7 Rasa semangat untuk mengikuti mata kuliah yang berhubungan 
dengan mata kuliah dengan kepustakawan 4,11 Tinggi 

8 Responden suka mencari informasi mengenai profesi pustakawan 
untuk mengetahui isu-isu perkembangan profesi pustakawan 4,07 Tinggi 

9 Responden melakukan pendekatan dengan pustakawan untuk 
mendapat informasi 3,95 Tinggi 

Jumlah 37,15/9= 4,12 

Sumber:data primer yang diolah 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 

bahwa nilai rata-rata dari setiap indikator 
yang diajukan kepada responden adalah 
sebagai berikut 1) Ketertarikan responden 
untuk berprofesi sebagai pustakawan 
setelah lulus, diperoleh dengan nilai rata-
rata sebesar 4,30 dengan kategori sangat 
tinggi. 2) Profesi pustakawan adalah profesi 
yang menjanjikan secara finansial dan lain-
lain, diperoleh dengan nilai rata-rata sebesar 
3,85 dengan kategori tinggi. 3) Keinginan 
untuk mengubah persepsi masyarakat 
mengenai profesi pustakawan, diperoleh 
dengan nilai rata-rata sebesar 4,45 dengan 
kategori sangat tinggi. 4) Rasa ingin tahu 
responden terhadap profesi pustakawan, 
diperoleh dengan nilai rata-rata sebesar 
4,27 dengan kategori sangat tinggi. 5) Rasa 
antusias responden untuk berprofesi 
sebagai pustakawan, diperoleh dengan nilai 
rata-rata sebesar 4,04 dengan kategori  
tinggi. 6) Rasa semangat untuk mengikuti 
mata kuliah yang berhubungan dengan mata 

kuliah dengan kepustakawan, diperoleh 
dengan nilai rata-rata sebesar 4,11 dengan 
kategori  tinggi. 7) Rasa semangat untuk 
mengikuti mata kuliah yang berhubungan 
dengan mata kuliah dengan kepustakawan, 
diperoleh dengan nilai rata-rata sebesar 
4,11 dengan kategori  tinggi. 8) Responden 
suka mencari informasi mengenai profesi 
pustakawan untuk mengetahui isu-isu 
perkembangan profesi pustakawan, 
diperoleh dengan nilai rata-rata sebesar 
4,11 dengan kategori  tinggi. 9) Responden 
melakukan pendekatan dengan pustakawan 
untuk mendapat informasi, diperoleh dengan 
nilai rata-rata sebesar 3,95 dengan kategori  
tinggi. 

Setelah diketahui rata-rata dari setiap 
indikator pernyataan dari sub variabel faktor 
rangsangan dari dalam (the factor inner 
urge), maka selanjutnya akan dihitung total 
keseluruhan nilai dengan rumus grand mean 
berikut ini : 

 

𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺 𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀 (𝑥𝑥) = 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 − 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖
𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽ℎ 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝  

 

= 4,30 + 3,85 + 4,45 + 4,27 + 4,04 + 4,11 + 4,11 + 4,07 + 3,95
9  

 

= 37,5
9  

 
= 𝟒𝟒,𝟏𝟏𝟏𝟏 
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Berdasarkan hasil perhitungan 
keseluruhan dari sub variabel faktor 
rangsangan dari dalam (the factor inner 
urge), diperoleh nilai total rata-rata 4,12. 
Dapat disimpulkan bahwa minat mahasiswa 
menjadi pustakawan pada mahasiswa 

tingkat akhir angkatan 2014-2016 program 
studi Ilmu Perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Raden Fatah Palembang pada sub 
variabel faktor rangsangan dari dalam (the 
factor inner urge) dapat dikategorikan tinggi 
karena berada antara interval 3,40 – 4,20. 

 

 
 

Diagram 1. Hasil Sub Variabel Faktor Rangsangan dari Dalam 
 
 

2. Analisis sub variabel faktor motif 
sosial (the factor of motive social) 

Faktor Motif Sosial (The Factor of Social 
Motive) diartikan sebagai dorongan untuk 
membangkitkan minat dalam diri mahasiswa 
tingkat akhir Program Studi Ilmu 
Perpustakaan terhadap pustakawan yang 
dipengaruhi oleh lingkungan dengan tujuan 
mendapatkan pengakuan ataupun 
penghargaan. Dalam hal ini untuk 

menggambarkan Faktor Motif Sosial (The 
Factor of Social Motive) pada mahasiswa 
tingkat akhir dapat dilihat dari 3 indikator yaitu 
pandangan disekitar mengenai profesi 
pustakawan, kebutuhan untuk diakui, dan 
kebutuhan untuk dihargai. Kemudian 4 
indikator tersebut dikembangkan menjadi 7 
pernyataan dalam kuesioner seperti pada 
tabel berikut. 

 
Tabel 2. Sub variabel faktor motif sosial (the factor of motive social) 

No Indikator Nilai Kategori 

1 Orang di sekitar tidak menghalangi keinginan untuk berprofesi 
sebagai pustakawan 4,20 Tinggi 

2 Orang di sekitar tidak mempermasalahkan jika berprofesi 
sebagai pustakawan 4,25 Sangat 

Tinggi 

3 Orang di sekitar memberikan dukungan untuk berprofesi 
sebagai pustakawan 4,11 Tinggi 

4 Dapat beradaptasi dengan mudah jika berprofesi sebagai 
pustakawan 4,00 Tinggi 

5 Responden mampu bekerja sama dengan anggota 
pustakawan nantinya 4,11 Tinggi 

6 Keberadaan responden kelak dapat membantu intansti 
tempatnya bekerja 4,11 Tinggi 

7 Berprofesi sebagai pustakawan mudah dikenal oleh 
masyarakat 3,75 Tinggi 

Jumlah 28,53/7= 4,07 
Sumber:data primer yang diolah 

 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 

bahwa nilai rata-rata dari setiap indikator yang 
diajukan kepada responden adalah sebagai 

berikut 1) Orang di sekitar tidak menghalangi 
keinginan untuk berprofesi sebagai 
pustakawan, diperoleh dengan nilai rata-rata 
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sebesar 4,20 dengan kategori tinggi. 2) Orang 
di sekitar tidak mempermasalahkan jika 
berprofesi sebagai pustakawan, diperoleh 
dengan nilai rata-rata sebesar 4,25 dengan 
kategori sangat tinggi. 3) Orang di sekitar 
memberikan dukungan untuk berprofesi 
sebagai pustakawan, diperoleh dengan nilai 
rata-rata sebesar 4,11 dengan kategori tinggi. 
4) Dapat beradaptasi dengan mudah jika 
berprofesi sebagai pustakawan, diperoleh 
dengan nilai rata-rata sebesar 4,00 dengan 
kategori tinggi. 5) Responden mampu bekerja 
sama dengan anggota pustakawan nantinya, 
diperoleh dengan nilai rata-rata sebesar 4,11 

dengan kategori tinggi. 6) Keberadaan 
responden kelak dapat membantu intansti 
tempatnya bekerja. diperoleh dengan nilai 
rata-rata sebesar 4,11 dengan kategori tinggi. 
7) Berprofesi sebagai pustakawan mudah 
dikenal oleh masyarakat, diperoleh dengan 
nilai rata-rata sebesar 3,75 dengan kategori 
tinggi. 

Setelah diketahui rata-rata dari setiap 
indikator pernyataan dari sub variabel faktor 
motif sosial (the factor of motive social), maka 
selanjutnya akan dihitung total keseluruhan 
nilai dengan rumus grand mean berikut ini : 

 
 

𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺 𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀 (𝑥𝑥) = 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 − 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖
𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽ℎ 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝  

 

= 4,20 + 4,25 + 4,11 + 4,00 + 4,11 + 4,11 + 3,75
7  

 

= 28,53
7  

 
= 𝟒𝟒,𝟎𝟎𝟎𝟎 
 

Berdasarkan hasil perhitungan 
keseluruhan dari sub variabel faktor motif 
sosial (the factor of motive social), diperoleh 
nilai total rata-rata 4,07. Dapat disimpulkan 
bahwa minat mahasiswa menjadi 
pustakaswan pada mahasiswa tingkat akhir 

angkatan 2014-2016 program studi ilmu 
perpustakaan Universitas Islam Negeri 
Raden Fatah Palembang pada sub variabel 
faktor motif sosial (the factor of motive 
social) dapat dikategorikan tinggi karena 
berada antara interval 3,40 – 4,20. 

 

 
 

Diagram 2. Hasil Sub Variabel Faktor Motif Sosial 
 

3. Analisis sub variabel faktor emosi 
(emotional factor) 

Faktor Emosi (Emotional Factor) 
diartikan sebagai komponen yang berkaitan 
dengan unsur perasaan atau emosi 
terhadap objek. Faktor emosi disini 
mengukur intensitas perasaan mahasiswa 
tingkat akhir program studi ilmu 

perpustakaan untuk menjadi pustakawan. 
Dalam hal ini untuk menggambarkan Faktor 
Emosi (Emotional Factor) pada mahasiswa 
tingkat akhir dapat dilihat dari 1 indikator 
yaitu jenis perasaan yang dirasakan 
responden atau objek. Kemudian 1 indikator 
tersebut dikembangkan menjadi 4 
pernyataan dalam kuesioner seperti pada 
tabel berikut. 

4.2 4.25

4.11
4

4.11 4.11

3.75

3.5
3.6
3.7
3.8
3.9

4
4.1
4.2
4.3

indikator
10

indikator
11

indikator
12

indikator
13

indikator
14

indikator
15

indikator
16

Sub Variabel Faktor Rangsangan Motif Sosial



VISI PUSTAKA Vol. 23 No. 1 April 2021

 39 

Wiranti, Santoso, Analisis minat menjadi Pustakawan pada mahasiswa tingkat akhir

Berdasarkan hasil perhitungan 
keseluruhan dari sub variabel faktor 
rangsangan dari dalam (the factor inner 
urge), diperoleh nilai total rata-rata 4,12. 
Dapat disimpulkan bahwa minat mahasiswa 
menjadi pustakawan pada mahasiswa 

tingkat akhir angkatan 2014-2016 program 
studi Ilmu Perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Raden Fatah Palembang pada sub 
variabel faktor rangsangan dari dalam (the 
factor inner urge) dapat dikategorikan tinggi 
karena berada antara interval 3,40 – 4,20. 

 

 
 

Diagram 1. Hasil Sub Variabel Faktor Rangsangan dari Dalam 
 
 

2. Analisis sub variabel faktor motif 
sosial (the factor of motive social) 

Faktor Motif Sosial (The Factor of Social 
Motive) diartikan sebagai dorongan untuk 
membangkitkan minat dalam diri mahasiswa 
tingkat akhir Program Studi Ilmu 
Perpustakaan terhadap pustakawan yang 
dipengaruhi oleh lingkungan dengan tujuan 
mendapatkan pengakuan ataupun 
penghargaan. Dalam hal ini untuk 

menggambarkan Faktor Motif Sosial (The 
Factor of Social Motive) pada mahasiswa 
tingkat akhir dapat dilihat dari 3 indikator yaitu 
pandangan disekitar mengenai profesi 
pustakawan, kebutuhan untuk diakui, dan 
kebutuhan untuk dihargai. Kemudian 4 
indikator tersebut dikembangkan menjadi 7 
pernyataan dalam kuesioner seperti pada 
tabel berikut. 

 
Tabel 2. Sub variabel faktor motif sosial (the factor of motive social) 

No Indikator Nilai Kategori 

1 Orang di sekitar tidak menghalangi keinginan untuk berprofesi 
sebagai pustakawan 4,20 Tinggi 

2 Orang di sekitar tidak mempermasalahkan jika berprofesi 
sebagai pustakawan 4,25 Sangat 

Tinggi 

3 Orang di sekitar memberikan dukungan untuk berprofesi 
sebagai pustakawan 4,11 Tinggi 

4 Dapat beradaptasi dengan mudah jika berprofesi sebagai 
pustakawan 4,00 Tinggi 

5 Responden mampu bekerja sama dengan anggota 
pustakawan nantinya 4,11 Tinggi 

6 Keberadaan responden kelak dapat membantu intansti 
tempatnya bekerja 4,11 Tinggi 

7 Berprofesi sebagai pustakawan mudah dikenal oleh 
masyarakat 3,75 Tinggi 

Jumlah 28,53/7= 4,07 
Sumber:data primer yang diolah 

 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 

bahwa nilai rata-rata dari setiap indikator yang 
diajukan kepada responden adalah sebagai 

berikut 1) Orang di sekitar tidak menghalangi 
keinginan untuk berprofesi sebagai 
pustakawan, diperoleh dengan nilai rata-rata 
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sebesar 4,20 dengan kategori tinggi. 2) Orang 
di sekitar tidak mempermasalahkan jika 
berprofesi sebagai pustakawan, diperoleh 
dengan nilai rata-rata sebesar 4,25 dengan 
kategori sangat tinggi. 3) Orang di sekitar 
memberikan dukungan untuk berprofesi 
sebagai pustakawan, diperoleh dengan nilai 
rata-rata sebesar 4,11 dengan kategori tinggi. 
4) Dapat beradaptasi dengan mudah jika 
berprofesi sebagai pustakawan, diperoleh 
dengan nilai rata-rata sebesar 4,00 dengan 
kategori tinggi. 5) Responden mampu bekerja 
sama dengan anggota pustakawan nantinya, 
diperoleh dengan nilai rata-rata sebesar 4,11 

dengan kategori tinggi. 6) Keberadaan 
responden kelak dapat membantu intansti 
tempatnya bekerja. diperoleh dengan nilai 
rata-rata sebesar 4,11 dengan kategori tinggi. 
7) Berprofesi sebagai pustakawan mudah 
dikenal oleh masyarakat, diperoleh dengan 
nilai rata-rata sebesar 3,75 dengan kategori 
tinggi. 

Setelah diketahui rata-rata dari setiap 
indikator pernyataan dari sub variabel faktor 
motif sosial (the factor of motive social), maka 
selanjutnya akan dihitung total keseluruhan 
nilai dengan rumus grand mean berikut ini : 

 
 

𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺 𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀 (𝑥𝑥) = 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 − 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖
𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽ℎ 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝  

 

= 4,20 + 4,25 + 4,11 + 4,00 + 4,11 + 4,11 + 3,75
7  

 

= 28,53
7  

 
= 𝟒𝟒,𝟎𝟎𝟎𝟎 
 

Berdasarkan hasil perhitungan 
keseluruhan dari sub variabel faktor motif 
sosial (the factor of motive social), diperoleh 
nilai total rata-rata 4,07. Dapat disimpulkan 
bahwa minat mahasiswa menjadi 
pustakaswan pada mahasiswa tingkat akhir 

angkatan 2014-2016 program studi ilmu 
perpustakaan Universitas Islam Negeri 
Raden Fatah Palembang pada sub variabel 
faktor motif sosial (the factor of motive 
social) dapat dikategorikan tinggi karena 
berada antara interval 3,40 – 4,20. 

 

 
 

Diagram 2. Hasil Sub Variabel Faktor Motif Sosial 
 

3. Analisis sub variabel faktor emosi 
(emotional factor) 

Faktor Emosi (Emotional Factor) 
diartikan sebagai komponen yang berkaitan 
dengan unsur perasaan atau emosi 
terhadap objek. Faktor emosi disini 
mengukur intensitas perasaan mahasiswa 
tingkat akhir program studi ilmu 

perpustakaan untuk menjadi pustakawan. 
Dalam hal ini untuk menggambarkan Faktor 
Emosi (Emotional Factor) pada mahasiswa 
tingkat akhir dapat dilihat dari 1 indikator 
yaitu jenis perasaan yang dirasakan 
responden atau objek. Kemudian 1 indikator 
tersebut dikembangkan menjadi 4 
pernyataan dalam kuesioner seperti pada 
tabel berikut. 
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Tabel 3 . analisis sub variabel faktor emosi (emotional factor) 

No Indikator Nilai Kategori 

1 Merasa senang apabila berprofesi sebagai 
pustakawan pasca lulus 4,16 Tinggi 

2 Merasa bangga apabila berprofesi sebagai 
pustakawan pasca lulus 4,20 Tinggi 

3 Merasa kagum dengan kinerja yang ditunjukkan 
oleh pustakawan 4,08 Tinggi 

4 Profesi pustakawan adalah profesi yang akan 
membuat rasa nyaman 3,88 Tinggi 

Jumlah 16,32/4= 4,08 
Sumber:data primer yang diolah 

 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 

bahwa nilai rata-rata dari setiap indikator 
yang diajukan kepada responden adalah 
sebagai berikut 1) Merasa senang apabila 
berprofesi sebagai pustakawan pasca lulus, 
diperoleh dengan nilai rata-rata sebesar 
4,16 dengan kategori tinggi. 2) Merasa 
bangga apabila berprofesi sebagai 
pustakawan pasca lulus, diperoleh dengan 
nilai rata-rata sebesar 4,20 dengan kategori 
tinggi. 3) Merasa kagum dengan kinerja 
yang ditunjukkan oleh pustakawan, 

diperoleh dengan nilai rata-rata sebesar 
4,08 dengan kategori tinggi. 4) Profesi 
pustakawan adalah profesi yang akan 
membuat rasa nyaman, diperoleh dengan 
nilai rata-rata sebesar 3,88 dengan kategori 
tinggi. 

Setelah diketahui rata-rata dari setiap 
indikator pernyataan dari sub variabel faktor 
emosi (emotional factor), maka selanjutnya 
akan dihitung total keseluruhan nilai dengan 
rumus grand mean berikut ini: 

 

𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺 𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀 (𝑥𝑥) = 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 − 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖
𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽ℎ 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝  

 

= 4,16 + 4,20 + 4,08 + 3,88
4  

 

= 16,32
4  

 
= 𝟒𝟒,𝟎𝟎𝟎𝟎 

 
Berdasarkan hasil perhitungan 

keseluruhan dari sub variabel faktor emosi 
(emotional factor), diperoleh nilai total rata-
rata 4,08. Dapat disimpulkan bahwa minat 
mahasiswa menjadi pustakawan pada 
mahasiswa tingkat akhir angkatan 2014-

2016 program studi Ilmu Perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Raden Fatah 
Palembang pada sub variabel faktor emosi 
(emotional factor) dapat dikategorikan tinggi 
karena berada antara interval 3,40 – 4,20. 

 

 
 

Diagram 3. Hasil Sub Variabel Faktor Emosi 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan rata-rata dari keseluruhan 

indikator yang telah diolah berdasarkan jawaban 
dari responden, menunjukkan nilai rata-rata dari 
setiap sub variabel, yaitu sebagai berikut: 1) 
Faktor rangsangan dari dalam (the factor inner 
urge), diperoleh dengan nilai rata-rata sebesar 
4,12 dengan kategori tinggi. 2) Faktor motif sosial 
(the factor of motive social), diperoleh dengan 
nilai rata-rata sebesar 4,07 dengan kategori 
tinggi. 3) Faktor Emosi (Emotional Factor), 
diperoleh dengan nilai rata-rata sebesar 4,08 
dengan kategori tinggi. 

Minat menjadi pustakawan pada 
mahasiswa tingkat akhir angkatan 2014-2016 
program studi ilmu perpustakaan UIN Raden 
Fatah Palembang memperoleh grand mean 4,09. 

Nilai ini berada pada rentang skala 3,40 – 4,20 
yang menunjukkan bahwa tingkat minat 
mahasiswa menjadi pustakawan tergolong tinggi. 
Berdasarkan nilai perolehan maka peneliti dapat 
menyimpulkan hasil temuan bahwa mahasiswa 
tingkat akhir angkatan 2014-2016 program studi 
ilmu perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang 
dikatakan berminat menjadi pustakawan. 

Aspek yang perlu ditingkatkan yaitu pada 
indikator “Berprofesi sebagai pustakawan mudah 
dikenal oleh masyarakat”. Hal ini dikarenakan 
indikator tersebut memperoleh nilai lebih rendah 
dibandingkan dengan indikator yang lain yaitu 
memperoleh grand mean 3,75. Meskipun nilai 
tersebut tergolong tinggi karena berada pada 
skala 3,40-4,20, akan tetapi nilai tersebut 
merupakan perolehan terkecil dari semua 
indikator.  
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Tabel 3 . analisis sub variabel faktor emosi (emotional factor) 

No Indikator Nilai Kategori 

1 Merasa senang apabila berprofesi sebagai 
pustakawan pasca lulus 4,16 Tinggi 

2 Merasa bangga apabila berprofesi sebagai 
pustakawan pasca lulus 4,20 Tinggi 

3 Merasa kagum dengan kinerja yang ditunjukkan 
oleh pustakawan 4,08 Tinggi 

4 Profesi pustakawan adalah profesi yang akan 
membuat rasa nyaman 3,88 Tinggi 

Jumlah 16,32/4= 4,08 
Sumber:data primer yang diolah 

 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 

bahwa nilai rata-rata dari setiap indikator 
yang diajukan kepada responden adalah 
sebagai berikut 1) Merasa senang apabila 
berprofesi sebagai pustakawan pasca lulus, 
diperoleh dengan nilai rata-rata sebesar 
4,16 dengan kategori tinggi. 2) Merasa 
bangga apabila berprofesi sebagai 
pustakawan pasca lulus, diperoleh dengan 
nilai rata-rata sebesar 4,20 dengan kategori 
tinggi. 3) Merasa kagum dengan kinerja 
yang ditunjukkan oleh pustakawan, 

diperoleh dengan nilai rata-rata sebesar 
4,08 dengan kategori tinggi. 4) Profesi 
pustakawan adalah profesi yang akan 
membuat rasa nyaman, diperoleh dengan 
nilai rata-rata sebesar 3,88 dengan kategori 
tinggi. 

Setelah diketahui rata-rata dari setiap 
indikator pernyataan dari sub variabel faktor 
emosi (emotional factor), maka selanjutnya 
akan dihitung total keseluruhan nilai dengan 
rumus grand mean berikut ini: 

 

𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺 𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀 (𝑥𝑥) = 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 − 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖
𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽ℎ 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝  

 

= 4,16 + 4,20 + 4,08 + 3,88
4  

 

= 16,32
4  

 
= 𝟒𝟒,𝟎𝟎𝟎𝟎 

 
Berdasarkan hasil perhitungan 

keseluruhan dari sub variabel faktor emosi 
(emotional factor), diperoleh nilai total rata-
rata 4,08. Dapat disimpulkan bahwa minat 
mahasiswa menjadi pustakawan pada 
mahasiswa tingkat akhir angkatan 2014-

2016 program studi Ilmu Perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Raden Fatah 
Palembang pada sub variabel faktor emosi 
(emotional factor) dapat dikategorikan tinggi 
karena berada antara interval 3,40 – 4,20. 

 

 
 

Diagram 3. Hasil Sub Variabel Faktor Emosi 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan rata-rata dari keseluruhan 

indikator yang telah diolah berdasarkan jawaban 
dari responden, menunjukkan nilai rata-rata dari 
setiap sub variabel, yaitu sebagai berikut: 1) 
Faktor rangsangan dari dalam (the factor inner 
urge), diperoleh dengan nilai rata-rata sebesar 
4,12 dengan kategori tinggi. 2) Faktor motif sosial 
(the factor of motive social), diperoleh dengan 
nilai rata-rata sebesar 4,07 dengan kategori 
tinggi. 3) Faktor Emosi (Emotional Factor), 
diperoleh dengan nilai rata-rata sebesar 4,08 
dengan kategori tinggi. 

Minat menjadi pustakawan pada 
mahasiswa tingkat akhir angkatan 2014-2016 
program studi ilmu perpustakaan UIN Raden 
Fatah Palembang memperoleh grand mean 4,09. 

Nilai ini berada pada rentang skala 3,40 – 4,20 
yang menunjukkan bahwa tingkat minat 
mahasiswa menjadi pustakawan tergolong tinggi. 
Berdasarkan nilai perolehan maka peneliti dapat 
menyimpulkan hasil temuan bahwa mahasiswa 
tingkat akhir angkatan 2014-2016 program studi 
ilmu perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang 
dikatakan berminat menjadi pustakawan. 

Aspek yang perlu ditingkatkan yaitu pada 
indikator “Berprofesi sebagai pustakawan mudah 
dikenal oleh masyarakat”. Hal ini dikarenakan 
indikator tersebut memperoleh nilai lebih rendah 
dibandingkan dengan indikator yang lain yaitu 
memperoleh grand mean 3,75. Meskipun nilai 
tersebut tergolong tinggi karena berada pada 
skala 3,40-4,20, akan tetapi nilai tersebut 
merupakan perolehan terkecil dari semua 
indikator.  
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ANALISIS USABILITY SITUS WEB VOCABULARY CONTROL 
NUSANTARA MENGGUNAKAN METODE WEBUSE  
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Abstrak  
 

Situs Web Vocabulary Control Nusantara merupakan sebuah gerakan sukarela yang memfokuskan 
pekerjaan pada pembangunan sistem otomasi bahasa indeks berbasis web, di mana setiap orang 
dapat ikut berkontribusi dalam pengembangan isi situs. Bahasa Indeks merupakan sebuah kosakata 
terkendali, daftar istilah atau notasi yang tercantum di dalam tesaurus dan daftar tajuk subjek yang 
digunakan sebagai titik akses dalam pencarian. Implementasi bahasa Indeks ke dalam sistem otomasi 
situs web vocabulary control nusantara diharapkan dapat mempermudah proses pencarian informasi  
maupun dokumen. Akan tetapi, sejak awal penggagasan gerakan hingga saat ini situs web vocabulary 
control nusantara masih dalam tahap pengembangan dan belum adanya penilaian yang mengevaluasi 
tingkat usability situs web. Oleh karena itu diperlukan evaluasi usability untuk mengukur tingkat 
kegunaan situs web Vocabulary Control Nusantara dan memprediksi potensi manfaat yang diperoleh 
bila gerakan ini selesai nantinya. Penelitian ini mengukur tingkat usability pada halaman homepage 
dan backend situs web vocabulary control nusantara dengan menggunakan metode WEBUSE guna 
mengukur seberapa baik tingkat level usability yang dimiliki oleh situs web. Hasil evaluasi halaman 
homepage menunjukkan level usability “GOOD”, akan tetapi terdapat dua kategori yang mendapatkan 
level usability “MODERATE” pada halaman backend situs web vocabulary control nusantara. Selain 
itu, terdapat beberapa permasalahan yang belum terpecahkan sehingga diberikan rekomendasi 
pengujian lebih lanjut dan implementasi perbaikan situs web. 
 
Kata kunci : Usability, WEBUSE, Vocabulary Control Nusantara 

 
Abstract  

 
Vocabulary Control Nusantara website is a voluntary movement that focuses work on developing the 
index language automation system web-based, which is everyone can contribute to the development 
of site content. Index language is a controlled vocabulary, a list of terms or notations that description in 
the thesaurus, and a list of subject heading which is used as an access point on searching process. 
Implementation of indexing language into Vocabulary Control Nusantara Website automation system 
is expected can simplify the process of information retrieval. However, From the beginning of the 
movement until now Vocabulary Control Nusantara website still in the development stage and no 
assessment evaluates the level of usability of the website. Therefore, usability analysis is needed to 
measure the usability level of the Vocabulary Control Nusantara website and also to predict the 
potential benefits which will be obtained later when this movement is complete. This study does a 
usability analysis on the homepage and backend page of the Vocabulary Control Nusantara Website 
by using the WEBUSE method to measure how good the level usability website. The analysis results 
show on the homepage page get the level usability "GOOD", although there are two categories on the 
backend page which gets the level usability "MODERATE". Besides, some unsolved problems are 
recommended to further testing and implementation redesign websites. 

 
Keyword : Usability, WEBUSE, Vocabulary Control Nusantara 
 
PENDAHULUAN  

Kegiatan temu kembali informasi 
memerlukan pendekatan bahasa penelusuran 
yang terdiri dari bahasa alamiah (natural 
language) dan kosakata terkendali. (controlled 
vocabulary). Hasugian (2006) menjelaskan 
bahwa bahasa alamiah memiliki kelebihan 
mudah dimengerti oleh pengguna dengan 
kekurangan memiliki ambiguitas yang tinggi. 

Sedangkan kosakata terkendali memiliki 
kelebihan konsistensi dalam penggunaan 
kosakata dengan kekurangan kosakata yang 
terus diperbaharui. Heyman (2018) dalam 
artikelnya “Keeping The Beat: How Controlled 
Vocabularies Affect Indexing” mendefinisikan 
kosakata terkendali sebagai sebuah pengaturan 
kata atau frasa terorganisir yang digunakan untuk 
pengindeksan konten berupa kosakata 
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